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SERANGAN Sidanti benar-benar tidak di-

duga. Cepat, dan langsung mengarah ke tem-

pat yang berbahaya.

Terapi lawannya ternyata seorang yang lin-

cah pula. Secepat ayunan senjatanya, anak

muda itu berhasil menghindar. Bahkan kemu-

dian tombak pendeknya segera mematuk

membalas serangan Sidanti yang sudah kehi-

langan akal.

Perkelahian pun segera terjadi di atas pen-

dapa. Keduanya adalah anak-anak muda

yang tangkas dan cekatan. Keduanya mem-

punyai beberapa kelebihan. Namun Sidanti

kali ini hampir tidak dapat mempergunakan

otaknya sama sekali, sedang lawannya

adalah seorang anak muda yang mempunyai

kecerdasan berpikir yang luar biasa, selain

tempaan jasmaniah yang matang.

Dalam kegelapan hati, Sidanti menyerang

sejadi-jadinya. Namun dengan demikian,

lawannya yang mempunyai perhitungan yang

tajam itu segera mengetahui kelemahannya.

Apalagi ketika beberapa orang pengawal mu-

lai berdatangan mengelilingi keributan itu.

Ternyata perkelahian itu tidak terjadi terlam-

pau lama. Dengan perhitungan yang masak,

anak muda itu berhasil mengungkit senjata

Sidanti, sehingga lerlepes dari tangannya.

Kemudian sebuah ayunan tangkai tombak

pendeknya berhasil mengenai kaki Sidanti,

sehingga Sidanti terdorong beberapa langkah

kemudian jatuh berguling di lantai.

Ketika Sidanti siap untuk meloncat, ternyata

ujung tombak pendek lawannya telah melekat

di dadanya. Dengan gerak naluriah Sidanti

menahan drinya dan membeku untuk sesaat.

Semua mata kemudian berpaling ketika

mereka mendengar seseorang berteriak, ÓJa-

ngan! Jangan kau bunuh.Ó

Anak muda yang bersenjata tombak itu pun

berpaling. Matanya meredup ketika ia melihat

seorang gadis berdiri termangu-mangu de-

ngan sepasang pedang di lambungnya.

Sesaat mereka saling berdiam diri. Namun

sesaat kemudian gadis itu melangkah maju

sambil berkata kepada Sidanti, ÓKenapa kau

berada di sini, Kakang?Ó

Sidanti tidak menjawab.

ÓJangan berusaha untuk melakukan itu.

Tidak akan terjadi apa-apa atasmu. Aku men-

jadi jaminan.Ó

Sidanti yang masih terbaring itu meman-

dangi adiknya yang melangkah semakin men-

dekat. Ia melihat kepahitan yang membayang

di wajah gadis itu.

Pandan Wangi pun kemudian berhenti be-

berapa langkah dari kakaknya. Ditatapnya

wajah anak muda yang memegang tombak

pendek itu berganti-ganti dengan wajah Si-

danti yang tegang. -(Bersambung)-f
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Secercah Asa bagi Pedagang Seragam Sekolah
KARANGANYAR (KR)

- Rencana simulasi pembe-

lajaran tatap muka (PTM)

di sekolah memantik se-

mangat pengusaha kon-

veksi untuk memproduksi

lagi seragam siswa. Para

pengusaha berharap bis-

nisnya kembali menggeli-

at setelah vakum selama

dua tahun. 

Pemilik toko penjualan

seragam sekolah di Ka-

ranganyar Kota, Sugiyat-

no mengaku belum me-

ngetahui informasi renca-

na simulasi PTM. Namun

jika itu terlaksana, ia ber-

harap para orangtua me-

nyiapkan kebutuhan sera-

gam baru bagi buah hati-

nya.

Sugiyatno meyakini se-

ragam lama peserta didik

tidak lagi muat dipakai se-

karang. Dalam dua tahun

berjalan, tentu pertum-

buhan badan buah hati-

nya pesat. 

Terakhir kali mereka

mengenakan seragam ba-

ru pada dua tahun lalu

saat kegiatan belajar men-

gajar masih berlangsung

secara tatap muka. Se-

dangkan saat PTM diti-

adakan karena pandemi,

kebanyakan tidak terlalu

memperhatikan seragam

siswa yang menjalani

pembelajaran jarak jauh

(PJJ). 

”Kalau sekolah dibuka

lagi, harapannya beli sera-

gam baru. Yang lama apa

masih muat?” katanya,

Minggu (5/9). Sugiyatno

menyampaikan, pada saat

kondisi normal, setiap ta-

hun ajaran baru mampu

memperoleh omzet puluh-

an juta rupiah. 

Kondisi itu berubah

drastis sejak tahun ajaran

kemarin sampai sekarang

yang terpuruk. Tahun

ajaran kali ini pun, diakui

Sugiyatno, ia tak sampai

menjual 100 potong sera-

gam sekolah. 

”Penurunan dari 2019

hampir 75 persen. Sebe-

lum pandemi, perhari om-

zet puluhan juta rupiah.

Barang terjual paling ti-

dak 20-25 stel setiap hari.

Saya bisa pesan ke kon-

veksi lebih dari 100 stel

pakaian,” kata warga

Mandungan, Kelurahan

Jungke, Kecamatan Ka-

ranganyar tersebut. Di to-

konya, ia tak hanya men-

jual seragam jadi. Tapi ju-

ga kain bahan. Pembeli

atau tengkulak tidak be-

rani membeli banyak-ba-

nyak. 

”Masalahnya itu masuk

sekolah belum serentak.

Pembeli ya mikir nyari

duit susah, kalau beli se-

karang kasihan. Andai ka-

ta nyicil 1-1 aja. Tapi kalau

sekolah mau buka, seha-

rusnya didatangi tengku-

lak atau pengecer,” kata

Sugiyarto.

Hal yang sama disam-

paikan Bambang Susilo,

pemilik toko penjualan se-

ragam sekolah yang ber-

ada di lingkungan Bibis,

Kelurahan Jungke, Keca-

matan Karanganyar. ”Ka-

lau pas tahun ajaran yang

normal omzet saya bisa Rp

1,5 juta. Tapi sekarang

hampir tidak ada pembe-

lian. Tahun ajaran seka-

rang ini, baru 50 stel pa-

kaian yang bisa terjual.

Semalam itu baru ada 2

stel seragam SMA yang di-

beli orang,” katanya. 

Sementara itu Kepala

Dinas Pendidikan dan Ke-

budayaan Karanganyar,

Tarsa mengatakan seko-

lah diminta menyiapkan

diri menjalani simulasi

PTM. Rencananya, dimu-

lai pada 13 September.

Saat ditanya mengenai pe-

ngadaan seragam, ia me-

mastikan sekolah tidak

menanganinya. Kebutuh-

an personal itu diserahkan

ke orangtua. (Lim)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

Kapolres Temanggung Minta Dukungan Ulama
TEMANGGUNG (KR) - Kapolres

Temanggung AKBP Burhanuddin

safari ke sejumlah tokoh agama un-

tuk mempererat jalinan silaturahmi

dan meningkatkan sinergitas demi

terciptanya situasi pemeliharaan

keamanan dan ketertiban masyara-

kat ( harkamtibmas) yang kondusif. 

Safari tersebut antara lain di ke-

diaman Ketua Forum Kerukunan

Umat Beragama (FKUB) Kabupa-

ten Temanggung Muhammad Sho-

leh di Desa Samiranan Kandangan

dan Ketua Majelis Ulama Indonesia

(MUI) Kabupaten Temanggung KH

Yakub Mubarak di Kampung Besar-

an Kelurahan Parakan Kauman Ke-

camatan Parakan, Sabtu (4/9).

Kapolres Temanggung AKBP Bur-

hanuddin mengatakan silaturahim

pada tokoh agama untuk memper-

kenalkan diri selaku Kapolres Te-

manggung yang baru, serta men-

jalin silaturahmi dan meningkatkan

sinergitas dengan berbagai elemen

khususnya para tokoh agama yang

ada di wilayah hukum. ”Kami kulo

nuwun kepada para tokoh yang ada

di Kabupaten Temanggung. Selaku

pejabat baru kami mohon doa dan

dukungan beliau-beliau ini dalam

mewujudkan situasi harkamtib-

mas,” katanya. 

Burhanuddin mengatakan saat

bertemu dengan tokoh agama dan to-

koh masyarakat tidak lupa menyam-

paikan pesan untuk ketat dalam me-

nerapkan protokol kesehatan serta

sekalius memberi contoh pada ma-

syarakat. ”Pandemi Covid-19 masih

berlangsung, para tokoh harus mem-

beri contoh pada masyarakat untuk

selalu disiplin menerapkan protokol

kesehatan untuk pengendalian pa-

paran Covid-19,” katanya.

Ketua FKUB Kabupaten Temang-

gung Muhammad Sholeh mengatakan

siap memberikan suport kepada ja-

jaran Polri khususnya Polres Temang-

gung dalam menjaga kamtibmas dan

ikut andil dalam menangani pandemi

Covid-19. ”Kami mendoakan agar AK-

BP Burhanuddin selalu diberikan ke-

mudahan dalam mengemban amanah

sebagai Kapolres Temanggung. Tak

hanya itu jajaran yang dipimpinnya se-

lalu bisa bekerja dan berinovasi sesuai

harapan masyarakat,” kata Muham-

mad Sholeh. (Osy)

Di Sukoharjo PTM Terbatas Mulai 13 September
SUKOHARJO (KR) - Pemkab Suko-

harjo berencana menggelar pembelajaran

tatap muka (PTM) terbatas di sekolah

mulai 13 September 2021. Pelaksanaan

PTM digelar di sekolah yang sebelumnya

pernah melaksanakan kegiatan serupa.

Jadwal PTM di Sukoharjo mundur diban-

ding daerah lain karena akan dilakukan

persiapan matang dan simulasi dengan

penerapan protokol kesehatan (prokes)

secara ketat.

Bupati Sukoharjo Etik Suryani, Ming-

gu (5/9) mengatakan, Pemkab Sukoharjo

memutuskan berencana menggelar PTM

terbatas di sekolah mulai 13 September

2021. Jadwal tersebut berbeda dan mun-

dur dibanding daerah lain yang akan

melaksanakan PTM di sekolah lebih

awal. Meski demikian, jadwal tersebut

sengaja dibuat berbeda dibanding daerah

lain untuk memberi kesempatan sekolah

melakukan persiapan matang dan simu-

lasi dengan penerapan protokol kese-

hatan secara ketat.

Pemkab Sukoharjo akan melaksana-

kan PTM di sekolah secara hati-hati. Se-

bab butuh persiapan matang sebelum di-

laksanakan di sekolah. Hal itu dilakukan

agar tidak terjadi penyebaran virus Coro-

na mengingat sekarang sudah ada penu-

runan kasus cukup signifikan. ”Pemkab

Sukoharjo memutuskan akan menggelar

PTM terbatas mulai 13 September 2021.

Sekolah yang menggelar PTM nanti

adalah sekolah yang sebelumnya pernah

menggelar PTM. Memang agak mundur

jadwalnya karena dilakukan persiapan

lebih dulu,” ujarnya.

Pemkab Sukoharjo dalam memutus-

kan kebijakan menggelar PTM di sekolah

disesuaikan dengan aturan dari pemerin-

tah pusat. Salah satunya berkaitan de-

ngan maksimal batas kapasitas 30 per-

sen, tidak ada waktu istirahat dan tiap

mata pelajaran dibatasi 30 menit. Aturan

tersebut sudah disosialisasikan ke seko-

lah yang akan menggelar PTM terbatas.

Pihak sekolah diwajibkan melakukan

persiapan secara matang baik mematuhi

aturan pemerintah maupun penerapan

protokol kesehatan secara ketat.

Sekolah yang akan menggelar PTM

terbatas nanti tetap akan dipantau se-

cara ketat oleh petugas. Pemantauan

baik dari sisi pendidikan maupun kese-

hatan sesuai protokol kesehatan secara

ketat. Untuk sekolah yang pernah

menggelar PTM dan akan melaksanakan

PTM terbatas diperkirakan sudah tidak

ada masalah. Sedangkan sekolah yang

belum pernah menggelar PTM tidak di-

perbolehkan menggelar PTM namun le-

bih dulu melaksanakan simulasi selama

dua minggu. Apabila sudah maka seko-

lah tersebut baru diperbolehkan mengge-

lar PTM.  (Mam)
KR-Istimewa

Kapolres Temanggung saat kunjungan pada tokoh agama.

KR-Abdul Alim

Penjualan baju seragam sekolah di Karanganyar. 


